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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui memperoleh ilustrasi kesiapan
profil pembinaan cabor atletik dan biliar Kota Surakarta dalam rangka persiapan Pra-
Porpov Jawa Tengah Tahun 2022. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif
menggunakan metode survei. Pengambilan data pada penelitian ini diperoleh dengan cara
penyebaran angket secara tertulis dan online melalui goggle form. Subjek dalam penelitian
ini adalah atlet, pelatin dan pengurus cabor biliar dan atletik Kota Surakarta yang
berjumlah 30 responden. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis deskriptif persentase. Hasil analisis dari penelitian menunjukkan bahwa pada
indikator atlet pada cabor atletik 80% sangat siap dan 20% siap sedangkan cabor biliar
10% sangat siap dan 90% siap. Pada indikator pelatih cabor atletik 67% sangat siap dan
33% siap sedangkan cabor biliar 50% sangat siap dan 50% siap. Pada indikator pengurus
cabor atletik 50% sangat siap dan 50% siap sedangkan cabor biliar 60% sangat siap dan
40% siap. Pada indikator manajemen dan organisasi cabor atletik 100% sangat siap
sedangkan cabor biliar 40% sangat siap dan 60% siap. Pada indikator pendanaan cabor
atletik 73% sangat siap dan 27%s siap sedangkan cabor biliarhasilnya sama. Pada indikator
sarana prasarana cabor atletik 73% sangat siap dan 27% siap sedangkan cabor biliar 60%
sangat siap dan 40% siap. Hasil analisis data diatas dapat disimpulkan bahwa cabor atletik
dan biliar Kota Surakarta mencakup atlet, pelatih, manajemen organisasi, pendanaan,
sarana prasarana memiliki kesiapan dalam mengikuti pra pekan olahraga Provinsi Jawa
Tengah Tahun 2022

Kata kunci: Atletik, Biliar, Pra Porprov

PENDAHULUAN menjeatani  kerukunan dan kedamaian.

Olahraga secara umum adalah suatu ~ Bahkan melalui olahraga dapat menjadi
aktivitas yang dilakukan secara sistematis  sarana untuk menciptakan rasa percayaan
individu maupun kelompok, yang berguna  diri, jati diri bangsa, serta penghargaan
untuk menjaga kesehatan seseorang baik  bangsa. Melalui pembinaan  olahraga
jasmani  maupun rohani. Olahraga  terstruktur, sumber daya manusia bisa
merupakan fenomena bagian dari kehidupan  diarahkan secara tepat untuk
masyarakat. Tanpa memandang ras, suku,  pengembangkan kompetensi yang pada
agama, budaya, usia, jenis kelamin dan lain ~ akhirnya bermuara pada prestasi atlet.
sebagainya.  Olahraga juga mampu  Olahraga prestasi merupaka bagian dari
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spektrum olahraga yang memajukan dan
mengembangkan olahraga secara berlapis

dan berkelanjutan dengan kemampuan
berprestasi. Diantaranya cabang olahraga
prestasi di Indonesia adalah atletik serta
biliar.

Cabang olahraga atletik merupakan
induk dari semua cabang olahraga dan
merupakan olahraga yang paling tua, yang
terdiri dari gabungan beberapa jenis
olahraga fisik yang dinamis dan harmonis
yang berkembang bersama dengan kegiatan
alami manusia, seperti berlari, berjalan,
melompat dan melempar. Atletik menjadi
salah satu olahraga umum yang dimainkan
dan menjadi olahraga berskala internasional.
Olahraga atletik di Indonesia bernaung di
bawah induk organisasi bernama Persatuan
Atletik Seluruh Indonesia (PASI) yang
memiliki ~ tugas  menerapkan  aturan
perlombaan atletik serta mengadakan
pembinaan atlet hingga ke tingkat daerah.
Selain cabang olahraga atletik, cabang
olahraga prestasi lainnya adalah biliar.

Cabang olahraga biliar merupakan
sebuah cabang olahraga yang termasuk
dalam kategori cabor konsentrasi, sehingga
dibutuhkan ketahanan dan pemahaman
mental yang benar serta harus ditunjang
dengan kemampuan fisik yang prima agar
mampu berprestasi. Olahraga ini dimainkan
di atas meja besar dengan menggunakan
tongkat panjang untuk memukul bola satu
sama lain dan memasukan ke dalam saku di
sekitar meja. Terdapat beberapa jenis
permainan Dbiliar yaitu carom, English
biliard, dan pool biliard. Diantara ketiga
jenis tersebut, pool biliard adalah salah satu
yang paling berkembang di Indonesia. Biliar
termasuk  olahraga  kurang  populer
dibandingkan olahraga lainnya. Olahraga
biliar di Indonesia bernaung di bawah induk
organisasi bernama Persatuan Olahraga
Biliar Seluruh Indonesia (POBSI).

Pembinaan dilakukan oleh induk
organisasi cabang olahraga baik taraf daerah
maupun pusat. Sesuai UU RI Nomor 3

Tahun 2005 pembinaan olahraga prestasi
dilakukan oleh pemerintah yang diwakili
oleh Kemenpora dengan bantuan Komite
Olahraga Nasional Indonesia (KONI).
Pembinaan  merupakan konsep  yang
memberi manfaat nyata dan positif guna
meningkatkan  kesejahteraan  masyarakat
sebagai sarana mencapai tujuan secara
maksimal, efektif, dan produktif. Pembinaan
olahraga prestasi tidaklah mudah seperti
yang dibayangkan, mulai dari mendirikan
pembinaan  prestasi sampai  dengan
keberlanjutan pembinaan tersebut. Oleh
sebab itu dibuthkan asal dana yang memadai
berasal dari pemerintah juga partikelir.
Faktor yang tidak kalah penting adalah
faktor organisasi sebagai wadah untuk
mencapai tujuan yang optimal. Faktor
pendukung lainnya adalah sarana prasarana
yang layak dan memadai, dan sumber daya
manusia (SDM) baik atlet maupun pelatih.
Peran pelatih sangat krusial, mulai dari
mendalami pertumbuhan serta
perkembangan atlet, menguasai teknik
latihan, mengetahui cara berkomunikasi
yang baik, pelatih harus mampu menjadi
panutan dan motivator bagi atletnya.
Pembinaan olahraga yang baik berguna
untuk menunjang tercapainya prestasi dan
berpengaruh terhadap peningkatan prestasi
yang maksimal. Hal inilah  yang
menandakan kompleksitas pembinaan atlet,
sehingga berbagai aspek perlu diperhatikan.
Dengan demikian perlu adanya partisipasi
antara pihak yang terkait baik pemeritah,
pembina, penggurus cabang olahraga,
KONI, atlet, pelatih, juga pihak lain yang
mendukung dalam pembinaan prestasi
olahraga.

Wadah pembinaan prestasi Kota
Surakarta dihimpun, dikoordinasikan, dan
dibina oleh KONI dan berkerja sama dengan
pengurus cabang olahraga (Pengcab) pada
pengembangan kemampuan serta
meningkatkan prestasi para atletnya pada
taraf daerah juga nasional. Cabang olahraga
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yang diobservasikan adalah pembinaan
cabang olahraga biliar dan atletik.

Pembinaan cabang olahraga biliar
Kota Surakarta telah berjalan tetapi belum
singkron hasil yang diperlukan, hal ini
ditinjau dari prestasi olahraga pada kegiatan
perlombaan Porprov 2018 di Kota Surakarta
belum mencapai target, secara prestasi yang
diraih 2 emas dan 1 perunggu. Keterbatasan
sarana dan prasarana yang dirasa kurang
memadai. Selanjutnya, minimnya anggaran
dana yang terealisasikan menjadi masalah
yang patut diperhatikan. Semasa ini atlet
yang mengikuti pertandingan kejuaraan
mengeluarkan dana yang tidak sedikit,
minimnya anggaran dana mengakibatkan
Pengcab POBSI dan atlet jarang mengikuti
perlombaan dan mengakibatkan pengalaman
bertanding mereka sedikit. Pengcab POBSI
Kota Surakarta sangat menyayangkan hal
tersebut. Pelatih berusaha mencetak atlet
nasional karena untuk saat ini biliar Kota
Surakarta di kelas Jawa Tengah kurang
diperhitungkan dari pada kota lainnya.
Mencetak atlet bukan hal yang mudah dalam
pembinaan, baik dari atlet maupun pelatih.
Pembinaan cabang olahraga lainnya yaitu
atletik.

Pembinaan cabang olahraga atletik
Kota Surakarta sudah berjalan namun
hasilnya belum singkron yang diharapkan,
hal ini ditinjau dari prestasi olahraga pada
perlombaan Porprov 2018 di Kota Surakarta
belum mencapai target. Minimnya atlet
senior dan berpengalaman berdampak pada
keterlambatan regenerasi atlet dari masa ke
masa. Sarana dan prasarana yang kurang
memadai, kurangnya jam tryout dan
perlombaan yang diikuti menyebabkan
pengalaman bertanding para atlet sedikit.

Pada masa pademi covid-19 KONI
beserta pengurus cabang olahraga Kota
Surakarta melakukan pembinaan prestasi

terhadap atlet untuk persiapan pra-
PROPROV 2022 dengan melakukan
pembinaan terpusat guna mencari dan

mengembangkan bakat-bakat muda yang
berprestasi, yang terdiri olen 55 cabang
olahraga. Dalam ajang Porprov 2018 Kota
Surakarta telah meraih medali melebihi
target akan tetapi ada beberapa cabang
olahraga yang mendapat penilaian yang
kurang baik dari KONI Surakarta karena
tampil dibawah ekspektasi dan tidak
memenuhi target. Adapun yang
mendapatkan penilaian kurang baik tersebut
adalah atletik. Dari beberapa permasalahan
tersebut peneliti ingin mengetahui lebih
dalam tentang organisasi dan manajemen
olahraga cabang olahraga atletik dan biliar
di Kota Surakarta.

Berdasarkan permasalah yang telah
dijabarkan di atas, maka dari itu peneliti
tertarik untuk melaksanakan penelitian
menggunakan judul “Profil Pembinaan
Cabang Olahraga Atletik Dan Biliar Dalam
Rangka Persiapan Pra Pekan Olahraga
Provinsi Jawa Tengah Tahun 2022”

METODE

Penelitian ini menggunakan desain
penelitian deskriptif kuantitatif. Menurut
(Ruseffendi, 2010, Chapter 33) berpendapat
bahwa  “penelitian  deskriptif  adalah
penelitian yang menggunakan observasi,
wawancara atau angket mengenai keadaan
sekarang ini, mengenai subjek yang sedang
diteliti.”  Penelitian  deskriptif  adalah
penelitian yang memberikan gejala, fakta
atau peristiwa secara sistematis dan akurat,
mengenai sifat-sifat populasi atau daerah
tertentu (Ahyar, 2020). Penelitian deskriptif
dapat dipahami sebagai suatu proses
pengumpulan data dan analisis data yang
sistematis dan akurat dengan
menggambarkan peristiwva atau kejadian
untuk mencapai tujuan tertentu. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode survei. Dengan  memberikan
pertanyaan pada responden secara langsung
apa yang sedang terjadi dalam bentuk
angket.
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Populasi adalah keseluruhan objek
atau anggota yang di observasi dalam
lingkup penelitian. Menurut (Sugiyono,
2013, p. 61) Populasi didefinisikan sebagai
wilayah  generalisasi  yang  meliputi:
obyek/subyek  dengan  kualitas  dan
karakteristik tertentu yang diidentifikasi
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya. Populasi penelitian
ini adalah atlet, pengurus atau pelatih klub
cabang olahraga Atletik dan Biliard Kota
Surakarta yang berjumlah 22 orang. Karena
populasi berjumlah 22 orang pada cabang
olahraga atletik terdapat 9 atlet dan 3 pelatih
sedangkan biliar terdapat 8 atlet dan 2
pelatih

Skala dalam alternatif pertanyaan ini
menggunakana modifikasi skala likert.
Skala likert digunakan untuk mengukur
sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau
sekelompok orang tentang fenomena sosial.
Tanggapan untuk setiap item pertanyaan
yang menggunakan skala ini adalah sangat
setuju, setuju, kurang setuju, dan tidak
setuju. Ukuran skor setiap alternatif jawaban
yang diberikan oleh responden pada
pernyataan positif dan pernyataan negatif.
Lebih rinci dapat dilihat sebagai berikut:

Table 1 Skor Alternatif Jawaban Angket

Pertanyaan Positif | Pertanyaan Negatif
Alternatif Skor | Alternatif Skor
Jawaban Jawaban

Sangat 4 | Sangat Tidak | 4
Setuju Setuju

Setuju 3 | Tidak Setuju 3
Tidak Setuju 2 | Setuju 2
Sangat Tidak | 1 | Sangat 1
Setuju Setuju

Teknik Uji Validitas Instrumen

Teknik uji validitas adalah prosedur
pengujian  untuk  mengetahui  apakah
instrumen dapat mengukur secara akurat
atau tidak. Validitas merupakan derajat
ketepatan antara data yang terjadi pada
objek penelitian dengan daya yang dapat
dilaporkan oleh peneliti. (Sugiyono, 2013)
Validitas merupakan salah satu ciri yang
menandai tes hasil yang baik dan
mempunyai validitas yang tinggi. Untuk
menguji validitas instrumen, maka peneliti
menggunakan teknik triangggulasi metode
yang mana peneliti menggunakan beberapa
sumber data untuk mengumpulkan data yang
sejenis dan dilakukan oleh beberapa peneliti
dengan menggunakan teknik pengumpulan
data yang berbeda.

Teknik Uji Reliabilitas Instrumen

Reliabilitas merupakan terjemah dari
kata reliability yang berasal dari kata rely
yang artinya percaya dan reliabel yang
artinya dapat di percaya (Sandu, 2015).
Suatu tes dikatakan reliabel jika tes tersebut
dapat memberikan hasil yang relatif
konsisten berulang dalam kelompok atau
individu yang sama dan jika reliabel tersebut
menghasilkan data yang reliabel.

Untuk menguiji keadalaman
instrumen dalam penelitian ini, digunakan
rumus alpha dalam buku “Suatu Pendekatan

Praktik”  (Arikunto,  Suharsimi, 2006)
sebagai berikut'
[ ] 2 'Jz:
(k—1)

R11 = Reliabilitas Instrumen

k = Banyaknya Butir

Pertanyaan

Yo b? = Jumlah Varian Butir

o t? = Varian Total
Kemudian hasil ry; yang dihasilkan,
dibandingkan dengan harga tabel r product
moment. Harga r tabel dihitung denagn taraf
signifikan 5% dan k sesuai dengan jumlah
butir pertanyaan. Jika r;; > r tabel maka
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dapat disimpulkan bahwa butir pertanyaan
tersebut reliabel.

Analisis atau pengolahan data
merupakan  langkah  penting  dalam
penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan deskriptif kuantitatif untuk
menganalisis  data  statistik ~ dengan
presentase. Menurut (Sudijono., 2006)
rumus yang digunakan untuk mencari
presentase adalah sebagai berikut:

F
P= X 100%
N
Keterangan:
N = Jumlah responden

P
F

Angka persentase
Frekuensi yang sedang dicari
persentasenya

HASIL PENELITIAN
1. Indikator Atlet
a. Cabang Olahraga Atletik

Pada Indikator atlet terdapat 10 item
pernyataan. Hasil persentase yang diperoleh
dari penelitian di cabang olahraga atletik
Kota Surakarta dari indikator atlet rata rata
memiliki kesiapan sangat siap dengan
persentase 80% sisanya yaitu 20% memiliki
kesiapan siap. Berikut ini merupakan
persentase dari indikator atlet pada cabang
olahraga atletik:

Tabel 2 Distribusi Indikator Atlet Cabang
Olahraga Atletik

Indikator Atlet Cabang Olahraga Atletik

® sangat siap
= sap
belum siap

W sangat tidak siap

Gambar 1. Indikator Atlet Cabang Olahraga
Atletik

Terlihat dari gambar dan tabel diatas
terdapat 8 orang responden yang masuk
dalam  kategori sangat siap dengan
persentasenya sebesar 80%. Kategori siap
dengan jumlah 2 responden persentasenya
sebesar 20%. Maka dapat disimpulkan
bahwa hasil data diatas indikator atlet
cabang olahraga atletik masuk dalam
kategori sangat siap dalam persiapan Pra
Pekan Olahraga Provinsi Jawa Tengah
Tahun 2022.

b. Cabang Olahraga Biliar

Pada Indikator atlet terdapat 10 item
pernyataan. Hasil persentase yang diperoleh
dari penelitian di cabang olahraga biliar
Kota Surakarta dari indikator atlet rata rata
memiliki kesiapan sangat siap dengan
persentase 90% sisanya yaitu 10% memiliki
kesiapan siap. Berikut ini merupakan
persentase dari indikator atlet pada cabang
olahraga biliar:

Tabel 3 Distribusi Indikator Atlet Cabang
Olahraga Biliar

Kriteria Frekuensi | Persentase
Sangat Siap 8 80%
Siap 2 20%
Belum Siap 0 0%
Sangat Tidak Siap 0 0%
Total 10 100%
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Kriteria Frekuensi | Persentase
Sangat Siap 9 90%
Siap 1 10%
Belum Siap 0 0%
Sangat Tidak Siap 0 0%
Total 10 100%
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Indikator Atlet Cabang Olahraga Biliar

m sangat siap
m siap
belum siap

W sangat tidak siap

Gambar 2 Indikator Atlet Cabang Olahraga
Biliar

Terlihat dari gambar dan tabel diatas
terdapat 9 orang responden yang masuk
dalam kategori sangat siap dengan
persentasenya sebesar 90%. Kategori siap
dengan jumlah 1 responden persentasenya
sebesar 10%. Maka dapat disimpulkan
bahwa hasil data diatas indikator atlet
cabang olahraga biliar masuk dalam kategori
sangat siap dalam persiapan pra pekan
olahraga Provinsi Jawa Tengah Tahun 2022.

2. Indikator Pelatih
1) Cabang Olahraga Atletik

Indikator pelatih dilihat dari 10 item
pernyataan. Hasil persentase yang diperoleh
dari penelitian di cabang olahraga Atletik
Kota Surakarta dari indikator pelatih rata
rata memiliki kesiapan sangat siap dengan
persentase 67% sisanya yaitu 33% memiliki
kesiapan siap. Hasil lebih jelas dapat dilihat
pada tabel berikut:

W sangat siap
siap
® belum siap

W sangat tidak siap

Gambar 3. Indikator Pelatih Cabang
Olahraga Atletik

Terlihat dari gambar diatas terdapat
2 orang responden yang masuk dalam
kategori sangat siap dengan persentasenya
sebesar 67%. Kategori siap dengan jumlah 1
responden persentasenya sebesar 33%.
Maka dapat disimpulkan bahwa hasil data
diatas indikator pelatih cabang olahraga
atletik masuk dalam kategori sangat siap
dalam persiapan pra pekan olahraga Provinsi
Jawa Tengah Tahun 2022.

2) Cabang Olahraga Biliar

Indikator pelatih dilihat dari 10 item
pernyataan. Hasil persentase yang diperoleh
dari penelitian di cabang olahraga biliar
Kota Surakarta dari indikator pelatih rata
rata memiliki kesiapan siap dengan
persentase 100%. Hasil lebih jelas dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 5 Distribusi Indikator Pelatih Cabang
Olahraga Biliar

Tabel 4 Distribusi Indikator Pelatih Cabang

Olahraga Atletik

Kriteria Frekuensi | Persentase
Sangat Siap 2 67%
Siap 1 33%
Belum Siap 0 0%
Sangat Tidak Siap 0 0%
Total 3 100%

Kriteria Frekuensi | Persentase
Sangat Siap 2 100%
Siap 0 0%
Belum Siap 0 0%
Sangat Tidak Siap 0 0%
Total 2 100%
6
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Indikator Pelatih Cabang Olahraga Biliar

m Sangat Siap
m Siap
belum siap

W sangat tidak siap

Gambar 4 Indikator Pelatih Cabang
Olahraga Biliar

Terlihat dari gambar diatas terdapat
2 orang responden yang masuk dalam
kategori siap dengan persentasenya sebesar
100%. Maka dapat disimpulkan bahwa hasil
data diatas indikator pelatih cabang olahraga
biliar masuk dalam kategori siap dalam
persiapan pra pekan olahraga Provinsi Jawa
Tengah Tahun 2022.

3. Indikator Pengurus
1) Cabang Olahraga Atletik

Indikator pengurus terdapat 10 item
pernyataan. Hasil persentase yang diperoleh
dari penelitian di cabang olahraga Atletik
Kota Surakarta dari indikator pengurus rata
rata memiliki kesiapan sangat siap dengan
persentase 100%. Hasil lebih jelas dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 6 Distribusi Indikator Pengurus
cabang olahraga Atletik
Kriteria Frekuensi | Persentase
Sangat Siap 1 50%
Siap 1 50%
Belum Siap 0 0%
Sangat Tidak Siap 0 0%
Total 2 100%

Indikator Manajemen Organisasi
Cabang Olahraga Atletik

M Sangat Siap
m Siap
belum siap

m sangat tidak siap

Gambar 5 Indikator Pengurus Cabang
Olahraga Atletik

Terlihat dari gambar dan tabel diatas
terdapat 1 orang responden yang masuk
dalam  kategori sangat siap dengan
persentasenya sebesar 50% dan 1 responden
masuk kedalam kategori siap dengan
persentase 50%. Maka dapat disimpulkan
bahwa hasil data diatas indikator pengurus
cabang olahraga atletik siap dalam persiapan
pra pekan olahraga Provinsi Jawa Tengah
Tahun 2022.

2) Cabang Olahraga Biliar

Indikator pengurus dilihat dari 10
item pernyataan dengan 5 responden. Hasil
persentase yang diperoleh dari penelitian di
cabang olahraga biliar Kota Surakarta dari
indikator pelatih rata rata memiliki kesiapan
siap dengan persentase 60% sisanya Yyaitu
40% memiliki kesiapan siap. Hasil lebih
jelas dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 7 Distribusi Indikator Pengurus
Cabang Olahraga Biliar
Kriteria Frekuensi | Persentase
Sangat Siap 2 40%
Siap 3 60%
Belum Siap 0 0%
Sangat Tidak Siap 0 0%
Total 5 100%
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Indikator Pengurus Cabang Olahraga
Biliar

W Sangat Siap
m Siap
belum siap

W sangat tidak siap

Gambar 6 Indikator Pengurus Cabang
Olahraga Biliar

Terlihat dari gambar diatas terdapat
2 orang responden yang masuk dalam
kategori sangat siap dengan persentasenya
sebesar 40%. Kategori siap dengan jumlah 3
responden persentasenya sebesar 60% Maka
dapat disimpulkan bahwa hasil data diatas
indikator pengurus cabang olahraga biliar
mempunyai kesiapan kategori siap dalam
persiapan pra pekan olahraga Provinsi Jawa
Tengah Tahun 2022.

4. Indikator Sarana Prasana
1) Cabang Olahraga Atletik

Indikator sarana prasana dilihat dari
5 item pernyataan. Hasil persentase yang
diperoleh dari penelitian di cabang olahraga
Atletik Kota Surakarta dari indikator sarana
prasana rata rata memiliki kesiapan sangat
siap dengan persentase 73% sisanya Yyaitu
27% memiliki kesiapan siap. Hasil lebih
jelas dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 8 Distribusi Indikator Sarana Prasana
Cabang Olahraga Atletik

Indikator Sarana Prasana Cabang
Olahraga Atletik

M Sangat Siap
m Siap
belum siap

W sangat tidak siap

Gambar 7 Indikator sarana prasarana
Cabang Olahraga Atletik

Terlihat dari gambar dan tabel diatas
terdapat 11 orang responden yang masuk
dalam  kategori sangat siap dengan
persentasenya sebesar 73%. Kategori siap
dengan jumlah 4 responden persentasenya
sebesar 27%. Maka dapat disimpulkan
bahwa hasil data diatas indikator pelath
cabang olahraga atletik masuk dalam
kategori sangat siap dalam persiapan pra
pekan olahraga Provinsi Jawa Tengah Tahun
2022.

2) Cabang Olahraga Biliar

Indikator sarana prasana dilihat dari
5 item pernyataan pertama. Hasil persentase
yang diperoleh dari penelitian di cabang
olahraga Biliar Kota Surakarta dari indikator
sarana prasana rata rata memiliki kesiapan
sangat siap dengan persentase 60% sisanya
yaitu 40% memiliki kesiapan siap. Hasil
lebih jelas dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 9 Distribusi Indikator Sarana Prasana
Cabang Olahraga Biliar

Kriteria Frekuensi | Persentase
Sangat Siap 11 73%
Siap 4 27%
Belum Siap 0 0%
Sangat Tidak Siap 0 0%
Total 15 100%
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Kriteria Frekuensi | Persentase
Sangat Siap 9 60%
Siap 6 40%
Belum Siap 0 0%
Sangat Tidak Siap 0 0%
Total 15 100%
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Indikator Sarana Prasana
Cabang Olahraga Biliar

® Sangat Siap
u Siap
belum siap

W sangat tidak siap

Gambar 8 Indikator Sarana Prasarana
Cabang Olahraga Biliar

Terlihat dari gambar diatas terdapat
15 orang responden yang masuk dalam
kategori sangat siap dengan persentasenya
sebesar 60%. Kategori siap dengan jumlah 4
responden persentasenya sebesar 40%.
Maka dapat disimpulkan bahwa hasil data
diatas indikator pelath cabang olahraga
atletik mempunyai kesiapan atau masuk
dalam kategori sangat siap dalam persiapan
pra pekan olahraga Provinsi Jawa Tengah
Tahun 2022.

5. Indikator Pendanaan
1) Cabang Olahraga Atletik

Indikator Pendanaan dilihat dari 5
item pernyataan pertama. Hasil persentase
yang diperoleh dari penelitian di cabang
olahraga Atletik Kota Surakarta dari
indikator pendanaan rata rata memiliki
kesiapan sangat siap dengan persentase 73%
sisanya yaitu 27% memiliki kesiapan siap.
Hasil lebih jelas dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 10 Distribusi Indikator Pendanaan
Cabang Olahraga Atletik

Indikator Pendanaan Cabang Olahraga
Atletik

= Sangat Siap
W Siap
belum siap

| sangat tidak siap

Gambar 9 Indikator Pendanaan Cabang
Olahraga Atletik

Terlihat dari gambar diatas terdapat
11 orang responden yang masuk dalam
kategori sangat siap dengan persentasenya
sebesar 73%. Kategori siap dengan jumlah 4
responden persentasenya sebesar 27%.
Maka dapat disimpulkan bahwa hasil data
diatas indikator Pendanaan cabang olahraga
atletik mempunyai kesiapan dalam kategori
sangat siap dalam persiapan pra pekan
olahraga Provinsi Jawa Tengah Tahun 2022.

2) Cabang Olahraga Biliar

Indikator Pendanaan terdapat 5 item
pernyataan. Hasil persentase yang diperoleh
dari penelitian di cabang olahraga Biliar
Kota Surakarta dari indikator Pendanaan
rata rata memiliki kesiapan sangat siap
dengan persentase 73% sisanya yaitu 27%
memiliki kesiapan siap. Hasil lebih jelas
dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 11 Distribusi Indikator Pendanaan
Cabang Olahraga Biliar

Kriteria Frekuensi | Persentase
Sangat Siap 11 73%
Siap 4 27%
Belum Siap 0 0%
Sangat Tidak Siap 0 0%
Total 15 100%

Kriteria Frekuensi | Persentase
Sangat Siap 11 73%
Siap 4 27%
Belum Siap 0 0%
Sangat Tidak Siap 0 0%
Total 15 100%
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Indikator Pendanaan Cabang Olahraga
Biliar

0% m Sangat Siap
' 27%
m Siap
belum siap
73%
W sangat tidak siap

Gambar 10 Indikator Pendanaan Cabang
Olahraga Biliar

Terlihat dari gambar diatas terdapat
11 orang responden yang masuk dalam
kategori sangat siap dengan persentasenya
sebesar 73%. Kategori siap dengan jumlah 4
responden persentasenya sebesar 27%.
Maka dapat disimpulkan bahwa hasil data
diatas indikator Pendanaan cabang olahraga
atletik mempunyai kesiapan kategori sangat
siap dalam persiapan pra pekan olahraga
Provinsi Jawa Tengah Tahun 2022.

6. Indikator Manajemen dan Organisasi
1) Cabang Olahraga Atletik

Indikator Pendanaan dilihat dari 5
item pernyataan. Hasil persentase yang
diperoleh dari penelitian di cabang olahraga
Atletik Kota Surakarta dari indikator
manajemen organisasi rata rata memiliki
kesiapan sangat siap dengan persentase
100%. Hasil lebih jelas dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 12 Distribusi Indikator Manajemen
Organisasi Cabang Olahraga Atletik

Kriteria Frekuensi | Persentase
Sangat Siap 2 100%
Siap 0 0%
Belum Siap 0 0%
Sangat Tidak Siap 0 0%
Total 2 100%

Indikator Manajemen Organisasi Cabang
Olahraga Atletik

0% m Sangat Siap
m Siap
belum siap
100% ® sangat tidak siap

Gambar 11 indikator manajemen organisasi
Cabang Olahraga Atletik

Terlihat dari gambar diatas terdapat
2 orang responden yang masuk dalam
kategori sangat siap dengan persentasenya
100%. Maka dapat disimpulkan bahwa hasil
data diatas indikator manajemen organisasi
cabang olahraga atletik  mempunyai
kesiapan kategori sangat siap dalam
persiapan pra pekan olahraga Provinsi Jawa
Tengah Tahun 2022.

2) Cabang Olahraga Biliar

Indikator manajemen  organisasi
terdapat 5 item pernyataan. Hasil persentase
yang diperoleh dari penelitian di cabang
olahraga Biliar Kota Surakarta dari indikator
manajemen organisasi rata rata memiliki
kesiapan sangat siap dengan persentase 40%
sisanya Yyaitu 60% memiliki kesiapan siap.
Hasil lebih jelas dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 13 Distribusi Indikator Manajemen
Organisasi Cabang olahraga Biliar

Kriteria Frekuensi | Persentase
Sangat Siap 2 40%
Siap 3 60%
Belum Siap 0 0%
Sangat Tidak Siap 0 0%
Total 15 100%
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Indikator Manajemen
Organisasi Cabang
Olahraga Biliar

W Sangat Siap
® Siap
belum siap

m sangat tidak siap

Gambar 12 indikator manajemen organisasi
Cabang Olahraga Biliar

Terlihat dari gambar diatas terdapat
2 orang responden yang masuk dalam
kategori sangat siap dengan persentasenya
sebesar 40%. Kategori siap dengan jumlah 3
responden persentasenya sebesar 60%.
Maka dapat disimpulkan bahwa hasil data
diatas indikator manajemen organisasi
cabang olahraga atletik  mempunyai
kesiapan Kkategori sangat siap dalam
persiapan pra pekan olahraga Provinsi Jawa
Tengah Tahun 2022.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil data analisis dan
pembahasan yang telah dijelaskan pada bab
sebelumnya dapat disimpulakan bahwa
keadaan Atlet pada cabang olahraga atletik
kota surakarta masuk dalam kategori sangat
siap dalam rangka persiapan Pra PORPOV
Jawa Tengah tahun 2022 dengan hasil
persentase sebesar 80% sangat siap dan 20%
siap dari jumlah responden 10 orang.
Keadaan pelatih pada cabang olahraga
atletik mempunyai kesiapan dalam rangka
persiapan Pra PORPOV Jawa Tengah tahun
2022 dengan jumlah rata rata hasil
persentase sebesar 67% sangat siap dan 33%
siap dengan jumlah responden 3 orang.
Keadaan pengurus pada cabang olahraga
atletik kota surakarta mempunyai kesiapan
dalam rangka persiapan Pra PORPOV Jawa
Tengah tahun 2022 dengan jumlah rata rata
hasil persentase sebesar 50% sangat siap dan
50% siap dari jumlah responden 2 orang.
Keadaan manajemen dan organisasi pada

cabang olahraga atletik kota surakarta
mempunyai kesiapan atau masuk dalam
kategori sangat siap dalam rangka persiapan
Pra PORPOV Jawa Tengah tahun 2022
dengan jumlah rata rata hasil persentase
sebesar 100% sangat siap dengan jumlah
responden 2 orang. Keadaan sarana
prasarana pada cabang olahraga atletik kota
surakarta baik dan mempunyai kesiapan
dalam rangka persiapan Pra PORPOV Jawa
Tengah tahun 2022 dengan jumlah rata rata
hasil persentase sebesar 73% sangat siap dan
27% siap dengan jumlah responden 15
orang. Keadaan pendanaan pada cabang
olahraga atletik kota surakarta baik dan
mempunyai  kesiapan  dalam  rangka
persiapan  Pra PORPOV Jawa Tengah
tengah tahun 2022 dengan jumlah rata rata
hasil persentase sebesar 73% sangat siap dan
27%s siap dengan jumlah responden 15
orang.

Keadaan Atlet pada cabang olahraga
biliar kota surakarta mempunyai kesiapan
atau masuk dalam kategori sangat siap
rangka persiapan Pra PORPOV Jawa
Tengah tahun 2022 dengan jumlah rata rata
hasil persentase sebesar 10% sangat siap dan
90% siap dari jumlah responden 8 orang.
Keadaan pelatih pada cabang olahraga biliar
kota surakarta mempunyai kesiapan atau
masuk dalam kategori sangat siap dalam
rangka persiapan  Pra PORPOV Jawa
Tengah tahun 2022 dengan hasil persentase
sebesar 50% sangat siap dan 50% siap
dengan jumlah responden 2 orang. Keadaan
pengurus pada cabang olahraga biliar kota
surakarta masuk dalam kategori sangat siap
dalam rangka persiapan Pra PORPOV Jawa
Tengah tahun 2022 dengan hasil persentase
sebesar 60% sangat siap dan 40% siap dari
jumlah responden 5 orang. Keadaan
manajemen dan organisasi pada cabang
olahraga biliar kota surakarta masuk dalam
kategori sangat siap dalam rangka persiapan
Pra PORPOV Jawa Tengah tahun 2022
dengan hasil persentase sebesar 40% sangat
siap dan 60% siap dengan jumlah responden
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5 orang. Keadaan sarana prasarana pada

cabang olahraga biliar kota surakarta masuk

dalam kategori sangat siap dalam rangka
persiapan Pra PORPOV Jawa Tengah tahun

2022 dengan hasil persentase sebesar 60%

sangat siap dan 40% siap dengan jumlah

responden 15 orang. Keadaan pendanaan
pada cabang olahraga biliar kota surakarta
masuk dalam kategori sangat siap dalam
rangka persiapan  Pra PORPOV Jawa

Tengah tahun 2022 degan hasil persentase

sebesar 73% sangat siap dan 27% siap

dengan jumlah responden 15 orang.
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